
PENGARUH PENDIDIKAN PERKOPERASIAN DAN KUALITAS 

PELAYANAN KOPERASI SIMPAN PINJAM TERHADAP PARTISIPASI 

ANGGOTA DI KPN DEPDIKBUDCAM PADANG SELATAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan  

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang  

  

 

Oleh :  

RAHMAYUNI ALFAJRI  

17053152/2017 

  

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2021 









 

 i 

ABSTRAK 

Rahmayuni Alfajri, 2017/17053152 :Pengaruh Pendidikan Perkoperasian Dan 

Kualitas Pelayanan Koperasi Simpan Pinjam Terhadap Partisipasi 

Anggota Di Kpn Depdikbudcam Padang Selatan. Skripsi : Jurusan 

Pendidikan Ekonomi. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Syamwil, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui besar pengaruh pendidikan 

perkoperasian dan kualitas pelayanan koperasi terhadap partisipasi anggota pada KSP di 

KPN Depdikbudcam Padang Selatan. (2) Untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

perkoperasian terhadap partisipasi anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang 

Selatan. (3) Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan koperasi terhadap partisipasi 

anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Variabel penelitian ini 

adalah pendidikan perkoperasian, kualitas pelayanan koperasi dan partisipasi anggota. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling sensus atau total 

sampling, yaitu seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian dengan jumlah 

sampel sebanyak 39 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan (1) Pendidikan perkoperasian bersignifikan 

terhadap partisipasi anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. (2) secara 

simultan Kualitas pelayanan koperasi mempengaruhi partisipasi anggota dan secara parsial 

(uji-t) kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota. (3) 

pendidikan perkoperasian dan kualitas pelayanan koperasi berpengaruh signifikan terhadap 

partisipasi anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 25/1992 mengenai perkoperasian,“Koperasi merupakan badan 

usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, 

yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Berdasarkan pengertian tersebut koperasi 

merupakan wujud perekonomian Indonesia yang disusun sebagai usaha bersama 

berdasar atas asas kekeluargaan. Keberhasilan koperasi sebagai wadah untuk 

mewujudkan kesejahteraan bersama bagi seluruh rakyat Indonesia, sejalan dengan nilai 

yang terkandung dalam pasal 33 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945. 

Peran koperasi terjadi jika pelanggan memang tidak memiliki aksesibilitas pada 

pelayanan dari bentuk lembaga usaha lain. koperasi juga menjadi alternatif bagi 

lembaga usaha lainnya. Pada kondisi ini masyarakat telah merasakan bahwa manfaat 

dan peran koperasi lebih baik dibandingkan dengan lembaga lainnya. Keterlibatan 

anggota (atau juga bukan anggota) dengan koperasi adalah karena pertimbangan 

rasional yang melihat koperasi mampu memberikan pelayanan yang lebih baik. 

koperasi menjadi organisasi yang dimiliki oleh anggotanya.  
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Partisipasi anggota merupakan salah satu wujud peran serta anggota dalam koperasi. 

Keikutsertaan anggota (partisipasi anggota) dalam memanfaatkan koperasi sangat 

dibutuhkan oleh koperasi karena partisipasi anggota mempunyai peran yang cukup 

besar terhadap pengembangan dan pertumbuhan koperasi. Kunci keberhasilan koperasi 

antara lain terletak pada partisipasi anggota (Mahri, 2004).  Sehingga dapat dikatakan 

bahwa partisipasi anggota sangat penting. 

Partisipasi anggota memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

koperasi. Apabila setiap anggota koperasi tidak ikut berpartisipasi secara aktif dalam 

setiap usaha koperasi maka koperasi tersebut akan sulit berkembang di era persaingan 

ekonomi yang semakin ketat. Partisipasi yang rendah juga terjadi di  Koperasi Simpan 

Pinjam di KPN Depdikbudcam Padang Selatan merupakan suatu koperasi yang 

bergerak di bidang usaha simpan pinjam. Berikut merupakan data anggota koperasi dari 

tahun 2017-2020 : 

           Tabel 1.1 Data Anggota KPN DEPDIKBUDCAM PADANG SELATAN 

NO TAHUN 
ANGGOTA JUMLAH 

ANGGOTA 
SHU 

MASUK KELUAR 

1 2017 101 8 93 Rp 367.638.337 

2 2018 70 16 54 Rp  259.548.870 

3 2019 43 4 39 Rp 180.313.703 

4 2020 43 4 39 Rp 180.313.703 

Sumber data : KPN Depdikbudcam Padang Selatan 
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah partisipasi anggota dari KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan mengalami penurunan tiap tahunnya. Rendahnya 

partisipasi anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan dikarenakan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang dimiliki masih rendah. Hal ini diungkapkan oleh Kepala koperasi 

tersebut.  

Pendidikan perkoperasian sangat diperlukan untuk memberikan bekal yang 

memadai kepada anggota agar anggota dapat berpartisipasi secara aktif. Menurut 

(Sudarsono, 2004) dikatakan bahwa pada gerakan koperasi masalah pendidikan dan 

latihan ini sangat penting sebab dalam penyelenggaraannya terkandung dimensi 

ideologi yang harus dipatuhi. Di sinilah antara lain pentingnya masalah pendidikan dan 

latihan koperasi. Selain itu pendidikan dalam koperasi bertujuan untuk memberikan 

pengertian dan kesadaran koperasi di kalangan anggota pada umumnya (termasuk 

pengurus, badan pengawas, dsb) serta untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan personil-personil yang menangani bidang usaha (Rinawati, 2011).  

Mengingat begitu pentingnya pendidikan perkoperasian, di KPN Depdikbudcam 

Padang Selatan juga telah memberikan pendidikan dan pelatihan bagi para anggotanya. 

Materi yang diberikan berupa pendidikan tentang perkoperasian, pelatihan 

kewirausahaan, dan pelatihan peningkatan kualitas produksi. Diklat perkoperasian dari 

berbagai lembaga juga telah diikuti namun hal ini belum memberikan hasil yang 

maksimal. Menurut pendapat dari sejumlah anggota materi pendidikan dan pelatihan 
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yang diberikan oleh koperasi di KPN Depdikbudcam Padang Selatan masih kurang 

sesuai. Para anggota merasa materi yang diberikan kurang sesuai dengan apa yang 

mereka butuhkan sehingga hal ini berpengaruh terhadap partisipasi anggota di KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan dalam berkoperasi.  

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya untuk menghimpun dana 

dan menyalurkan melalui kegiatan simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang 

bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan anggotanya 

(Rudianto, 2006). Keanggotaan dari Koperasi Simpan Pinjam KPN Depdikbudcam 

Padang selatan ini mengalami penurunan, namun penurunan tersebut disertai dengan 

penurunan jumlah Sisa Hasil Usaha (SHU). Pada tahun 2017 jumlah SHU sebesar Rp 

367.638.337, pada tahun 2018 jumlah SHU sebesar Rp 259.548.870 dan pada tahun 

2019-2020 jumlah SHU menurun menjadi  Rp 180.313.730. 

Masalah lain yang dihadapi di KPN Depdikbudcam Padang Selatan adalah terkait 

kualitas pelayanan koperasi. Kualitas pelayanan yang diberikan koperasi dirasa masih 

belum maksimal. Hal ini terlihat dari para anggota belum dapat merasakan manfaat dari 

pelayanan yang diberikan. Pelayanan yang dirasa kurang baik ini mendorong lemahnya 

partisipasi anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan, untuk meningkatkan 

pelayanan koperasi dibutuhkan peningkatan pelayanan yang memadai. Salah satunya 

adalah peningkatan pelayanan di bidang keuangan. Sistem kualitas pelayanan KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan di bidang keuangan banyak dijumpai permasalahan. 
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Menurut pendapat dari sejumlah anggota pelayanan koperasi terkait dengan pelayanan 

keuangan (simpan pinjam) terkesan lamban hal ini dikarenakan sistemnya masih 

manual sehingga pencatatannya kurang akurat, anggota yang sudah jatuh tempo 

pembayarannya ataupun masih punya tanggungan tidak dapat diketahui secara cepat. 

Pelayanan yang kurang cepat ini menyebabkan partisipasi anggota KPN Depdikbudcam 

Padang Selatan ini menurun.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis hendak melakukan penelitian pada  KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan untuk mengatahui pendidikan perkoperasian dan 

pelayanan koperasi simpan pinjam berpengaruh terhadap partisipasi anggota. Maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Perkoperasian Dan 

Kualitas Pelayanan Koperasi Simpan Pinjam Terhadap Partisipasi Anggota di KPN 

DEPDIKBUDCAM Padang Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang penulis kemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Rendahnya Partisipasi Anggota dalam berkoperasi pada KPN Depdikbudcam 

Padang Selatan.  

2. Kualitas SDM KPN Depdikbudcam Padang Selatan masih rendah. 

3. Pendidikan dan pelatihan (Diklat) Perkoperasian yang diberikan kepada anggota 

belum memunculkan .  
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4. Kualitas pelayanan yang diberikan KPN Depdikbudcam Padang Selatan masih 

rendah.  

5. SHU di Koperasi Simpan Pinjam di KPN Depdikbudcam Padang Selatan 

mengalami penurunan.   

C. Batasan Masalah  

Sehubungan dengan luasnya masalah dan keterbatasan waktu, penelitian ini 

menitikberatkan pada masalah yang diduga memiliki pengaruh penting terhadap 

partisipasi anggota KPN Depdikbudcam Padang Selatan, yaitu: pendidikan 

perkoperasian anggota dan kualitas pelayanan koperasi pada KSP di KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah pendidikan perkoperasian dan kualitas pelayanan koperasi berpengaruh 

terhadap partisipasi anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan? 

2. Apakah pendidikan perkoperasian mempengaruhi partisipasi anggota pada KSP 

di KPN Depdikbudcam Padang Selatan? 

3. Apakah kualitas pelayanan koperasi bisa mempengaruhi partisipasi anggota 

pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui besar pengaruh pendidikan perkoperasian dan kualitas 

pelayanan koperasi terhadap partisipasi anggota pada KSP di KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan perkoperasian terhadap partisipasi 

anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan koperasi terhadap partisipasi 

anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. 

F.  Manfaat Penelitian  

 Manfaat Penelitian ini adalah : 

a. Bagi Koperasi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi 

koperasi dalam melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi anggota sehingga partisipasi dapat ditingkatkan. Dengan partisipasi 

anggota yang meningkat diharapkan keberhasilan koperasi akan lebih maksimal.  

b. Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi untuk penelitian-

penelitian yang dilakukan selanjutnya. Hasil penelitian ini juga untuk menambah 
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koleksi  perpustakaan yang diharapkan bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi 

mahasiswa atau  pihak lain yang berkepentingan. 

c. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan berpikir yang ilmiah khususnya dalam bidang Ekonomi Koperasi dan 

pengetahuan tentang aktivitas koperasi secara nyata. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Partisipasi Anggota  

a. Pengertian Partisipasi Anggota  

Partisipasi anggota merupakan salah satu wujud peran serta anggota dalam 

koperasi. Menurut (Newstrom, 1989). Partisipasi adalah keterlibatan mental dan 

emosional orang-orang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk 

memberikan kontribusi kepada tujuan kelompok dan ikut berbagi tanggung 

jawab atas tercapainya tujuan tersebut. Dari pengertian tersebut muncul tiga 

gagasan penting dalam partisipasi, yaitu keterlibatan, kontribusi dan tanggung 

jawab. Dalam hal ini, partisipasi merupakan suatu pertukaran sosial dua arah 

yang melibatkan anggota dengan koperasi. Partisipasi anggota merupakan 

kesediaan anggota itu untuk memikul kewajiban dan menjalankan hak 

keanggotaanya secara bertanggung jawab, maka partisipasi anggota koperasi 

yang bersangkutan sudah dikatakan baik.  

Partisipasi dibutuhkan untuk mengurangi kinerja yang buruk, mencegah 

penyimpangan dan membuat pemimpin koperasi bertangung jawab. Partisipasi 

anggota sering disebut sebagai alat pengembangan maupun sebagai tujuan akhir 
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itu sendiri. Menurut (Castilo, 2003), beberapa penulis menyakini bahwa 

partisipasi adalah kebutuhan dan hak asasi manusia yang mendasar.  

Menurut (kusnadi, 2005), partisipasi memegang peranan yang menentukan 

dalam perkembangan koperasi, tanpa partisipasi anggota, koperasi tidak akan 

dapat bekerja secara efisien dan efektif. Koperasi merupakan alat yang 

digunakan oleh para anggota untuk melaksanakan fungsi-fungsi tertentu yang 

telah disepakati bersama. Sukses tidaknya,  berkembang tidaknya, bermanfaat 

tidaknya dan maju mundurnya suatu koperasi akan sangat bergantung sekali 

pada peran partisipasi aktif dari para anggotanya. Berdasarkan beberapa uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggota adalah kesediaan anggota 

untuk memikul kewajiban dan menjalankan hak keanggotaannya secara 

bertanggung jawab.  

Partisipasi dibutuhkan untuk mengurangi kinerja yang buruk, mencegah 

penyimpangan dan membuat pemimpin koperasi bertangung jawab. Partisipasi 

memegang peranan yang menentukan dalam perkembangan koperasi. Tanpa 

partisipasi anggota, koperasi tidak akan dapat bekerja secara efisien dan efektif. 

b. Pentingnya Partisipasi Anggota  

Pentingnya partisipasi anggota koperasi sebagai faktor pendukung kemajuan 

koperasi. Koperasi sebagai perusahaan harus mampu memenuhi kebutuhan 

anggota dengan berbagai variasinya maupun jarak anggota dalam proses 
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pelayanan atas kebutuhan anggota. Menurut (Anoraga, 2003) ciri-ciri anggota 

yang berpartisipasi baik yaitu sebagai berikut: 

1) Melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib secara tertib dan teratur.  

2) Membantu modal koperasi disamping simpanan pokok dan wajib sesuai 

dengan kemampuan masing-masing.  

3) Menjadi pelangan koperasi yang setia.  

4) Menghadiri rapat-rapat dan pertemuan secara aktif.  

5) Menggunakan hak untuk mengawasi jalanya usaha koperasi, menurut 

anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, peraturanperaturan lainya 

dan keputusan-keputusan bersama lainya.  

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa partisipasi anggota sangat 

penting bagi suatu organisasi. Semua program yang harus dilaksanakan oleh 

manajemen perlu memperoleh dukungan dari semua unsur atau komponen yang 

ada dalam organisasi. Tanpa dukungan semua unsur atau komponen, 

pelaksanaan program-program manajemen tidak akan berhasil dengan baik. 

c. Upaya Meningkatkan Partisipasi Anggota  

Menurut (kusnadi, 2005) terdapat berbagai macam cara untuk dapat 

meningkatkan partisipasi anggota yang di antaranya dengan menggunakan 

materi dan non materi. Peningkatan partisipasi dengan menggunakan materi 

dapat melalui pemberian bonus, tunjangan, komisi dan insentif serta lainnya. 
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Peningkatan partisipasi nonmateri, yaitu dengan cara memberikan suatu 

motivasi kepada semua komponen atau unsur yang ada dalam suatu lingkungan 

tertentu. Cara lain untuk meningkatkan partisipasi adalah sebagai berikut 

(Kusnadi, 1999): 

1) Menjelaskan tentang maksud dan tujuan perencanaan serta keputusan 

yang akan dikeluarkan. 

2) Meminta tanggapan atau saran tentang perencanaan dan keputusan yang 

akan dikeluarkan. 

3) Meminta informasi tentang segala sesuatu dari semua komponen dalam 

usaha membuat keputusan dan mengambil keputusan. 

4) Memberikan kesempatan yang sama kepada semua komponen atau unsur 

yang ada. 

5) Meningkatkan pendelegasian wewenang. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 

meningkatkan partisipasi anggota tersebut setidak-tidaknya harus mampu 

meningkatkan rasa harga diri dan menimbulkan rasa ikut memliki (sense of 

belonging). maka partisipasi anggota diharapkan semangat dan kegairahan kerja 

serta rasa tanggung jawab anggota atau bawahan akan meningkat, sehingga 

semua rencana dan keputusan yang dibuat akan dapat dilaksanakan dan 

realisasikan dengan lancar dan baik. Selain itu, partisipasi anggota dapat 
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ditingkatkan dengan upaya pelibatan secara aktif seluruh komponen dan anggota 

koperasi dalam perencanaan usaha dan proses pengambilan keputusan. 

d. Indikator Partisipasi Anggota 

Indikator partisipasi anggota adalah memberikan kontribusi keuangan 

pada koperasi, mengambil bagian dalam menetapkan tujuan koperasi, 

memanfaatkan potensi yang telah disediakan koperasi dalam menunjang 

kepentingannya. keterlibatan para anggota dalam segala hal yang diadakan oleh 

kopereasi baik dalam melakukan aktivitas transaksi maupun untuk memberikan 

kritik dan saran guna menjadikan koperasi menjadi lebih baik. Dapat 

disimpulkan bahwa indikator pendidikan partisipasi anggota, yaitu: 

1) Partisipasi dalam pengambilan keputusan  

2) Partisipasi dalam permodalan  

3) Partisipasi dalam rapat anggota 

4) Partisipasi dalam memberikan pendapat 

2. Pendidikan Perkoperasian  

a. Pengertian Koperasi  

Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melandaskan kegiataannya 

pada prinsip-prinsip Koperasi. Sebagai gerakan, Koperasi menjunjung tinggi 



 

 

14 

nilai-nilai kebersamaan dan kerja sama antar anggotanya yang sangat diperlukan 

untuk mewujudkan tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesejahteraan para 

anggotanya dan kemakmuran masyarakat. Munker mendefinisikan koperasi 

sebagai organisasi tolong menolong yang menjalankan “urusniaga” secara 

kumpulan yang berazaskan konsep tolong menolong (Tamba, 2001).  

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi 

merupakan badan usaha didirikan oleh orang seorang dan atau badan hukum 

koperasi yang sekaligus sebagai anggota koperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

koperasi dan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk mencapai keperluan 

hidupnya dengan biaya yang semurah-murahnya. Pada koperasi didahulukan 

keperluan bersama, bukan keuntungan. Menurut (Sudarsono, 2004) pendidikan 

koperasi pada dasarnya adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk 

membuat agar para anggota, perangkat koperasi seperti pengurus, badan 

pemeriksa, dan dewan penasehat termasuk staf karyawan koperasi sadar akan 

ideologi koperasi, praktek usaha dan metode kerjanya.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan koperasi adalah 

suatu proses penularan ilmu/pengetahuan perkoperasian serta peningkatan 

keterampilan teknis bidang-bidang pendukungnya yang dilakukan secara terus 

menerus oleh koperasi atau pihak-pihak di luar koperasi yang terarah kepada 

unsur-unsur gerakan koperasi dan masyarakat dengan tujuan agar anggota 
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koperasi meningkat pengetahuan, pemahaman, kesadaran, keperilakuan dan 

keterampilannya dalam berkoperasi serta masyarakat menjadi tahu, mengerti 

dan termotivasi menjadi anggota koperasi secara sukarela.  

b. Peran, Fungsi dan Tujuan Koperasi  

Keberadaan koperasi diharapkan mampu memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta membangun 

tatanan perekonomian nasional. Menurut Pasal 4 Undang-Undang Nomor 25 

tahun 1992, fungsi dan peranan koperasi adalah sebagai berikut.  

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.  

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat.  

3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai saka 

gurunya. 

4) Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional, yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaaan dan 

demokrasi ekonomi.  
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Tujuan koperasi sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 UU No. 

25/1992 tentang Perkoperasian, yaitu memajukan kesejahteraan anggota 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi adalah. 

1) Memajukan kesejahteraan anggota koperasi.  

2) Memajukan kesejahteraan masyarakat.   

3) Membangun tatanan perekonomian nasional. 

 Koperasi Indonesia harus mementingkan dan memperhatikan betul-betul 

pendidikan anggotanya. Usaha-usaha pendidikan dalam berbagai bentuk dan isi 

sangat penting bagi anggota-anggota koperasi Pendidikan adalah salah satu jalan 

terbaik untuk mempertinggi kesadaran berkoperasi dan meneguhkan keyakinan 

para anggota betapa besar manfaat yang dapat diberikan oleh koperasi kepada 

mereka untuk meningkatkan taraf hidupnya.  

Menurut (Widiyanti, 1999) harga diri dan kesadaran berkoperasi yang 

tinggi memberikan kekuatan mental kepada koperasi untuk mengatasi segala 

kesulitan yang dihadapinya. Seperti yang telah diuraikan bahwa kekuatan 

mental dan moral lebih penting bagi koperasi dari pada modal atau kapital. 

Harga diri dan kesadaran koperasi yang tinggi dapat diperoleh dan dimiliki 
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melalui pendidikan yang teratur dan terarah. Oleh karena itu, penyuluhan, 

pembinaan dan pendidikan koperasi kepada anggota koperasi khususnya dan 

anggota masyarakat pada umumnya tidak boleh diabaikan, bahkan harus 

dijadikan program utama di dalam gerakan Koperasi Indonesia. Penyuluhan, 

pembinaan, dan pendidikan koperasi adalah hal yang amat penting dan besar 

sekali faedah dan manfaatnya bagi koperasi dalam membawa kesejahteraan dan 

kemakmuran bersama.  

Pendidikan dalam koperasi juga dapat meningkatkan kemampuan dan 

kualitas anggota dalam mengelola koperasi. Sehingga, dengan kualitas 

pengelola (pengurus) yang baik dalam menjalankan koperasi, maka koperasi 

dapat berkembang dengan baik juga. Hal di atas sejalan dengan pendapat Susi 

Susanti (25 November 2009) dalam artikelnya bahwa pendidikan anggota 

koperasi merupakan hal yang penting dalam pembinaan dan pengembangan 

koperasi karena keberhasilan atau kegagalan koperasi banyak tergantung pada 

tingkat pendidikan dan partisipasi anggota.  

Agar partisipasi memberikan dampak yang positif, maka keterlibatan 

anggota dalam kegiatan usaha koperasi harus dapat diwujudkan, hal ini juga 

merupakan peran serta anggota dalam struktur organisasi. Oleh karena itu, 

pendidikan sangat diperlukan untuk memberikan bekal yang memadai kepada 
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anggota, agar anggota dapat berperan secara aktif dan dinamis didalam koperasi 

tersebut. 

c. Jenis- jenis Pendidikan Perkoperasian  

Pada dasarnya pendidikan pelatihan perkoperasian itu telah banyak 

memiliki kurikulum baik yang dipersiapkan oleh pemerintah maupun lembaga-

lembaga perkoperasian. Gerakan koperasi memiliki kemampuan inovatif untuk 

menyusun sendiri sesuai kebutuhan, itupun tidak bisa di persalahkan selama 

tidak menyimpang / keluar dari koridor perkoperasian sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Program-program pendidikan perkoperasian ada bermacam-

macam jenis, jika kita mengambil salah satu contoh program pendidikan 

berdasarkan kurikulum yang disusun oleh IKPRI, yang berjudul “ Pedoman 

Umum Pendidikan Perkoperasian“. Kurikulum dan silabusnya terdiri dari:  

1) Pendidikan Kader Koperasi I ( Tingkat Dasar )  

2) Pendidikan Kader Koperasi II ( Tingkat Lanjut )  

3) Pelatihan Persiapan Rapat Anggota (RAT)  

4) Pelatihan Manajemen Keuangan  

5) Pelatihan Manajemen Usaha Koperasi  

6) Pelatihan Manajemen Perkreditan  

7) Pelatihan Akuntansi Koperasi  

8) Pelatihan pemeriksaan ( Audit ) Koperasi  
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9) Pelatihan Manajemen Perkantoran  

10) Pelatihan manajemen Koperasi  

11) Pelatihan Tenaga untuk pelatihan (TOT)  

12) Loka karya kepemimpinan Koperasi.  

d. Hubungan Pendidikan Perkoperasian dengan Partisipasi Anggota  

(Mutis, 1992) menyatakan bahwa ”kurangnya pendidikan anggota antara 

lain dalam bentuk latihan anggota dan calon anggota yang sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi local menyebabkan kurangnya partisipasi anggota”. 

Pendidikan perkoperasian adalah salah satu jalan terbaik untuk mempertinggi 

kesadaran berkoperasi dan meneguhkan keyakinan para anggota betapa besar 

manfaat yang dapat diberikan oleh koperasi kepada mereka untuk meningkatkan 

taraf hidupnya.  

Apabila pendidikan perkoperasian meningkat, maka partisipasi anggota 

kopearsi juga akan meningkat. Anggota kopearsi Kesadaran akan hak dan 

kewajibannya sebagai anggota serta keyakinan akan manfaat yang diberikan 

koperasi akan meningkatkan partisipasi anggota dalam berkoperasi. Tujuan 

dilaksanakannya pendidikan perkoperasian adalah agar anggota koperasi dapat 

melaksanakan tugas dengan lebih efektif bagi perkembangan koperasi tersebut. 

Dengan Pendidikan Perkoperasian maka pengetahuan anggota tentang koperasi 

akan tinggi sehingga kualitas anggota dalam mengelola koperasi juga tinggi. 
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Pengetahuan anggota yang tinggi tentang koperasi akan mendorong anggota 

untuk terus berpartisipasi dalam koperasi tersebut. 

e. Indikator Pendidikan Perkoperasian 

Pendidikan perkoperasian dikatakan berhasil jika tujuan pendidikan 

perkoperasian dapat tercapai. Pendidikan perkoperasian ini dapat diukur dengan 

cara keberhasilan pendidikan perkoperasian dalam mencapai tujuannya. Dapat 

disimpulkan bahwa indikator pendidikan perkoperasian, yaitu: 

1) Pendidikan yang dibutuhkan kepada anggota koperasi tentang 

berkoperasi 

2) Keterlibatan anggota dalam pendidikan perkoperasian  

3) Manfaat yang telah didapatkan dari program pendidikan dan 

pelatihan perkoperasian bagi anggota koperasi. 

3. Kualitas Pelayanan Koperasi  

a. Pengertian Kualitas Pelayanan Koperasi  

Kualitas merupakan salah satu faktor-faktor penting dalam dunia bisnis 

maupun non bisnis dimana baik buruknya kinerja suatu perusahaan dapat 

diukur dari kualitas barang dan jasa yang dihasilkan. Kualitas pelayanan 

didefinisikan seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan para 

pelanggan atas layanan yang mereka terima.  
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Kotler (1997) mengatakan bahwa kualitas pelayanan harus dimulai dari 

kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan, persepsi pelanggan 

tentang kualitas pelayanan ke pelanggan merupakan salah satu penentu 

keberhasilan pemasaran. Sedangkan menurut Tjiptono (2001), kualitas 

pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 

tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Pelayanan 

Koperasi kepada anggota adalah jasa yang diberikan Koperasi dalam 

memajukan usaha anggotanya. Sebagian Koperasi adalah pemberi pelayanan 

yang bertugas memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada usaha anggota-

nya.  

Oleh karena itu untuk memberikan pelayanan yang baik kepada anggota 

Koperasi harus mewujudkannya melalui penyedia-an barang dan jasa yang 

sesuai dengan keinginan anggota dengan penawaran harga, kualitas dan kondisi 

yang lebih menguntungkan anggota dari pada penawaran yang ditawarkan oleh 

pasar.  

Mahri (2006) menyatakan bahwa, pelayanan koperasi kepada anggota 

adalah jasa yang diberikan koperasi dalam memajukan usaha anggotanya. Oleh 

karena itu, sebagian koperasi adalah pemberi pelayanan yang bertugas 

memberikan dan meningkatkan pelayanan kepada usaha anggota-nya. 

Perubahan kebutuhan anggota berhubungan lurus dengan perubahan waktu 
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peradaban, dan perkembangan jaman, sehingga hal ini menentukan pula pola 

kebutuhan angota dalam konsumsi, produksi, maupun distribusi. Kondisi ini 

memposisikan koperasi harus mampu memberikan pelayanan prima yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anggota.  

b. Pentingnya Kualitas Pelayanan Kepada Partisipasi Anggota  

Kualitas pelayanan koperasi kepada anggota adalah jasa yang yang 

diberikan koperasi dalam memajukan usaha anggotanya. Oleh karena itu, 

sebagian koperasi adalah pemberi pelayanan yang bertugas memberikan dan 

meningkatkan pelayanan kepada usaha anggotanya. Pentingnya pelayanan 

koperasi kepada anggota koperasi dinyatakan Hans Munkner (1997) bahwa :  

“Sesuai dengan tujuan koperasi maka prioritas yang diberikan untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota, pertumbuhan perusahaan koperasi yang 

berkesinambungan bukanlah tujuan akhir melainkan merupakan pembenaran 

dalam kaitan dengan perbaikan kapasitas koperasi dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan anggota”. 

 Oleh karena itu untuk memberikan pelayanan yang baik anggota koperasi 

harus mewujudkannya melalui penyediaan barang dan jasa yang sesuai dengan 

keinginan anggota dengan penawaran harga, kualitas dan kondisi yang lebih 

mennguntungkan anggota dari pada penawaran yang ditawarkan oleh pasar. 
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c. Indikator Kualitas Pelayanan Koperasi 

Kualitas menjadi suatu hal yang penting dalam sebuah perusahaan. Anggota 

koperasi dan konsumen akan menilai kualitas pelayanan koperasi dari beberapa 

indikator yang dianggap penting. Berdasarkan parasuraman et al dalam joesron 

(2005:15), Indikator pelayanan dalam penelitian ini yaitu : 

a) Reliabilitas (kehandalan), merupakan kemampuan dalam menepati janji 

atau layanan yang konsisten seusai yang dijanjikan. 

b) Responsiveness (daya tanggap), anggota dan konsumen akan menilai 

kualitas layanan dari kecepatan pengelola (termasuk pegawai) atau 

pengurus dalam menanggapi dan menindaklanjuti keluhan yang 

disampaikan oleh anggota dan konsumen. 

c) Assurance (keterjaminan), mencakup pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para 

staf dan karyawan sehingga menjamin anggota terhindar dari bahaya, 

resiko, keraguan, dan kekecewaan pada saat terjadi permasalahan dalam 

proses produksi. 

d) Emphaty (empati), mencakup perhatian individu / pribadi dalam 

melakukan hubungan komunikasi yang baik dan mudah dipahami 

kepada anggota. 
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e) Tangible (keberwujudan fisik), meliputi sarana fisik seperti bangunan 

dan perlengkapan, penampilan karyawan, sarana komunikasi dan 

keberwujudan fisik lainnya yang dapat menajdi perhatian anggota. 

B. Penelitian Relevan  

1. Penelitian dari Mahri (2004) Metode yang digunakan explanatory survey method. 

Variabel yang dianalisis yaitu faktor kualitas pelayanan Koperasi dan variabel 

manfaat Koperasi. Persamaan penelitan (Mahri, 2004) dengan penelitian ini 

terletak pada variabel independen dan dependen yang digunakan. Variabel 

independennya sama-sama menggunakan variabel Pelayanan Koperasi sedangkan 

variabel dependennya sama-sama menggunakan variabel Partisipasi Anggota. 

Perbedaan penelitian (Mahri, 2004) dengan penelitian ini adalah penggunaan 

variabel independennya. Perbedaan terletak pada penggunaan variabel Pendidikan 

Perkoperasian. Pada penelitian relevan ini tidak digunakan variabel Pendidikan 

Perkoperasian sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi Partisipasi Anggota 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel tersebut.  

2. Penelitian dari Arinah (2010) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

survey explanatory. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi literatur. 

Persamaan penelitian (Arinah, 2010) dengan penelitian yang sedang dilakukan saat 

ini adalah sama-sama menggunakan variabel independen berupa Pelayanan 

Koperasi serta sama-sama menggunakan variabel dependen berupa Partisipasi 
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Anggota. Perbedaannya terletak pada peggunaan variabel independen berupa 

Pendidikan Perkoperasian. Pada penelitian relevan ini hanya digunakan variabel 

independen berupa Manfaat Ekonomi dan Pelayanan Koperasi sebagai faktor-

faktor yang mempengaruhi Partisipasi Anggota. Sedangkan pada penelitian ini 

ditambahkan variabel independen berupa Pendidikan Perkoperasian sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi Partisipasi Anggota. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual merupakan kerangka berfikir dalam menggambarkan 

keterkaitan atau hubungan masing-masing variabel yang diteliti. keterkaitan 

variabel yang diteliti adanya pengaruh pendidikan perkoperasian  (X1) dan Kualitas 

pelayanan koperasi (X2) terhadap partisipasi anggota (Y).  

Pengaruh pendidikan dan pelayanan koperasi memiliki hubungan positif. 

Bahwa dalam gerakan koperasi yang terjadi mempengaruhi partisipasi anggota di 

KPN Depdikbudcam Padang Selatan. Berdasarkan Kedudukan variabel-variabel 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 1. Model Pengaruh Antar Variabel Penelitian 
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Keterangan : 

X1 = Pendidikan Perkoperasian (Independent Variable) 

X2 = Kualitas Pelayanan Koperasi (Independent Variable) 

Y  = Partisipasi Anggota (Dependent Variable) 

X1 hubungan secara parsial terhadap Y 

X2 hubungan secara parsial terhadap Y 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori dan penelitian relevan yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan pendidikan perkoperasian terhadap partisipasi 

anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. 

2. Terdapat pengaruh signifikan pengaruh kualitas pelayanan koperasi simpan 

pinjam terhadap partisipasi anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. 

3. Terdapat pengaruh signifikan pendidikan perkoperasian dan kualitas pelayanan 

koperasi simpan pinjam terhadap partisipasi anggota di KPN Depdikbudcam 

Padang Selatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan perkoperasian dan kualitas pelayanan koperasi berpengaruh signifikan  

terhadap partisipasi anggota pada di KPN Depdikbudcam Padang Selatan hal ini 

ditunjukkan dengan uji F di peroleh Fhitung sebesar 3,25 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Dapat simpulkan karena pelatihan dan pelayanan koperasi di 

KPN Depdikbucam padang Selatan tersebut masih belum maksimal sehingga hal ini 

berpangaruh terhadap partisipasi anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. 

dengan demikian jika pendidikan perkoperasian dan kualitas pelayanan koperasi 

ditingkatkan maka partisipasi anggota koperasi akan meningkat. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan perkoperasian terhadap 

partisipasi anggota pada KSP di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4.035 dengan nilai signifikan 0,000  (positif). 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan 

perkoperasian terhadap partisipasi anggota. 

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan kualitas pelayanan koeperasi terhadap partisipasi 

anggota. hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 1.274 dengan nilai signifikan 

0,211. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 



 

 

81 

kualitas pelayanan koperasi terhadap partisipasi anggota.Tidak terdapat pengaruh 

signifikan kualitas pelayanan koeprasi terhadap partisipasi anggota. hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 1.274 dengan nilai signifikan 0,211. maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas 

pelayanan koperasi terhadap partisipasi anggota. 

B. Saran  

1. Pendidikan perkoperasian anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan perlu 

dipertahankan karena termasuk dalam kategori sangat tinggi. Untuk terus 

mempertahankan pendidikan perkoperasian dukungan dari semua pihak seperti 

pengurus maupun pemerintah sangat penting. Pendidikan atau pelatihan 

perkoperasian yang diberikan kepada anggota bisa dalam bentuk hak dan kewajiban 

sebagai anggota koperasi. Karena dengan adanya pendidikan atau pelatihan 

perkoperasian anggota akan sadar tentang hak dan kewajibannya sehingga hal ini 

akan mendorong peningkatan partisipasi anggota. 

2. Kualitias pelayanan anggota koperasi di KPN Depdikbudcam Padang Selatan perlu 

dipertahankan karena termasuk dalam kategori sangat tinggi.untuk dapat 

mempertahankan kualitas pelayana koperasi kepada anggota pihak KPN 

Depdikbudcam Padang Selatan ini terus memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

anggotanya. Pelayanan yang baik akan memotivasi para anggota untuk terus 

berpartisipasi aktif dalam berkoperasi.
i
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3. Partisipasi anggota di KPN Depdikbudcam Padang Selatan ini perlu dipertahankan. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pelatihan-pelatihan 

perkoperasian dan kualitas pelayanan koperasi karena memungkinkan anggota 

koperasi akan meningkat. Partisipasi yang tinggi akan mendorong keberhasilan 

pengembangan koperasi di KPN Depdikbudcam Padang Selatan. 
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